BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

‘Pendidikan memiliki‘arti yang luas-dari Sekedar upaya pengajarlzm. Undang—
undang Sistem Pendidikan Naswnal (LIUSPN 2003) memberi arti Pend;d1l~.an sebagal |
usaha sadar untuk menylapkan peserta dldtk melalul kcglatan bimbingan'; penga}aran
danlatihan bagi p‘cranar_l dimasa yang akan datang. Untuk menjawab-tantangan masa
yang akan datang adalah ~ peningkatan muts Sumber Daya Manusia (SDM) dengan
melalui proses pendidikan. Untuk it_u kebijakan, meningkatkan mutu ‘pendidikan harus /
ditingkatkan dan menjadi sasaran utama _pembanguﬁan pendidikan. Melalui p_cni.ngkatan
mutu pendidikan 'c'li_upayak._an tercapainya _pemberitukan profil manusia Indonesia yang
siap. menghadapi fantangan masa depan .Kebijakan untuk - rmeningkatkan mutu
pendidikan harus ditingkatkan.dan menjadi sasaran utama perbaikan mutu pendidikan
memerlukan adanya inovasi pendidikan. Datam_mctod@: pengajaran misalnya, sebuah
perguruan tinggi harus mampu memfasilitasi mahésiS\va dalam ‘menyediakan sumbc.r
informasi  sehingga dapat mahir dalam mencari dan memanfaatkan sumber informasi
bagi kepentingan pembelajaran.

Kegiatar - pendidikan _sebapai -suatu _gcjalacbudaya  dalam’ -masyarakat
tefah berlangsung baik di. rumal tangga. pcrgumau tinggi mappud ¢i masyasakat.
Kegiatan pendidikan yang berlangsung di’ perguruan tinggi sebagal salah satu institusi
sosial “yang keberadaannya berfungsi melaksanakan ' kegiatan pembinaan potens;
mahasiswa dan gransformasi budaya ‘bangsa. Sebagai pusat_pembelajaran-diperguruan
tinggi,dosen bcnanggun.g jawab terhada’p__ proses pengqmb_ang'an kemampuan

individualitas, meralitas dan sosialitas mahasiswa (peserta didik).



Grabowski (1991) bahwa pembelajaran adalah suatu cara pengorganisasian dan
pengatur informasi kepada siswa yang meliputi sejumlah unsur penting seperti
pcnyampamn Informasi , pembcnan contoh-contoh, praktek. dan umpan balik.

B_ieom (1976) menjelaskan sekolah/pefguruan finggi merupakan sarana pendldlkan
untuk “generasi muda. dimana materi pemhe’.lﬂjaran diberikan Gieh -dosen kepada
sekelompok mahasiswa. |

Perididikan di perguruan tinggi %bagai proses bimbingan yang 1eren§ana, terarah
dan terpadu dalam membina potensi mahasiswa untuk menguasai \iimu pengetahuan
nilaienilai, dan keterampilan sangat menemukai‘i corak masa depan . suatu bangsa.
Peserta didik dengan segala potensi ‘dirinya dlkembangkmn untuk menjadi sumber daya
manusi_a {SDM} yang unggul, sehmgga ‘melahirkan berbagai kreativitas untuk  dapat
berikéﬁbang dan bertahan Hidup (survive). Petanan perguruan tinggl berkaitan langsung
dengan p-cngembangan sumber daya manusia. Se’aap program pendidikan di perguran
tinggi periu diorientasikan kepada pemantapan proses penigembangan SDM ssebagai
modal dasar pembangunan, yahg dilaksanakan oleh'- pemerintah bersama-masyarakat.
Pemberdayaan pergiruan- tinggi sebagai wahana sosialisasi hars dapat dilakukad
melalui pe_mbcrdayaan manajemen per_guruan tinggi dengan mengembangkan
manajeman kep_emimpinannym Sedangkan peﬁbérdayaan mahasiswa dalam
pembelajaran dan pgngcﬂibangan kreativitas maha'mwa dalam ‘belajar dapat dilakukan
dengan memanfaatkan model-model pembelajatan, media pembelajaran, teknologi dan
infonnasi dengan diarahkan oleh dosensdosen yang profesional. Dengan demikian
pergurian; tinggi harus dapat men}adl penyalur _semua informasi dan teknologi,
pengetahuan, sumber daya dan metodol&g; betajar, pcrguruan tmggz 'juga menjadi
lé'mpat dan  pusal pembelajaran, tempat  Kega. dan’ | pusat pemeliharaan

(Syafaruddin, 2003).



Mata kuliah pengantar bisnis merupakan mata kuliah dasar umum mahasiswa
STIE Swadaya Sm.[l yang mana kelulusannya diharapkan dapat secara langsung
menyentuh masyarakat dengan mg:_rnberikﬁn pelayanan. dalam bidang ¢konomi dan
perbankan. Das;ar pengantar his"nif. diBerik‘an agar inahaéiswa dapat 'menerapkannya kelak
dilnaéyarakat untuk rﬁc_ﬁiiliki keterampilan®dan bekal kepekaan terhadap naluri bisnis.
Pcrck(.momian global/didukung, teknologi yang ‘pesat, semakin_ mcndé_rong terjadinyz.,
seleksi secara alamiah agar lebih kreatif dan proaktif menyikapi suasana persaingan
yang semakin ketat. -Untuk -itu untuk me?na__ham-i seluk beluk tentang bisnis.diperiukén-
pcngetahuan, pemahatman dan penguasaan ilmu ckonomi serta konsep-konsep pokoknya
agar ‘bisnis, dapat dikelola. sesuai .dengan tujuan‘ dan, sasaran  yang ‘diinginkar.
Mahasiswa memiliki intuisi bisnis -yang cermat miewujudkan visi dan-misi dalam
mempelajari mata .kulia'h péngantar bisnis mengidgat mata kuliah ini menyangkut seluk
beluk tentang bisnis sena Konsep-konsep pokok “yang diperlukan /dalam mempelajari-
dan menjalankan bisnis.

Lembaga atau-institusi- pendidikan formal ,-seperti = perguruan tinggi m‘iSainya.
sebagai institusi yang m.el.npcrsiapkan tenaga 'k_crja. yang dapat niengclola sumber daya
alam-, ternyata belum nlafnpu memproduk_ 'luh.lé'an yang memenghi! tuntutan kualitas‘.'.
pasar kerja .)f'an.g tersedia, apalagi menciptakan lapangﬁn kerja baru sebagai presentase
pengdasdan ilmif yang diperdlch darf Jembaga” péndidikan.. Sesuai rafan diatds,
keterbatasan kemampuan- mahasiswa yang .I{u_réng maksimal Karéna hasil belajaf
tidak memenuhi apa yang mau dicapai , Hal ini dilihat dari data kclulu_san hasil ujian di |
Sekolah Ti‘ngg'i {fmu Ekonomi {STIE) Swadaya Medan.. Data kelulusan mahasiswa yaﬁg
diperaleh hcrdaséﬂta_n hasil 4jian mahaéi'swa untuk- berbagai “mata Kuliah di.sajikan

pada Tabel —1.1 berikut:



Tabel-1.1 Daftar Kolektif Data Kelulusan STIE (Sekolah Tinggi llmu
Ekonomi) Swadaya Medan

Tahun | _-Psrigantar Ekonomi dan Fiisafat - | Perencanaan | - Ekonomi
Akad | .~ Bisnis Keuangan Ekonomi Keuangan ‘Perbankan
EmIKT € TTL [N AT (UL | R\ el JL | L | G el L ] TL] J%

‘03041 32 | 8 [40140| 2 |42 40|/2° 42 40| 2 |42 38| 2 |40

‘04/06 34 | 7 141 136 [ 4 140 (37 |12 | 30 {38 | 3 /41|40 1 | 4T

'065/067] 30 | 10 | 40,1 40| 2 |42 | 371 3140 |42 | 114337 3 |40,

Sumber Data-: Kantor ( STIE) Sekolah Tinggi Imu Ekonomi .Swadaya Medan

Dari tabel di 'atas dapat dipethatikan bahwa perolehan’ hasil belajar:
pengantar bisnis masih cenderung kurang memﬁaskan. Hal tni rﬁcnjfcbabkan berbagai”
kalangan khususoya fnahasiswa_' dan dosen sebagai-staf pengajar merasa kecéwa dan
kurang puas.ﬁénga_n ut lorfnd Y didiknya tersebut. Ketidakpuasan ini -dié«ébabka'n
mssih.adanya prestasi peserta didik pada pelajaran  tertentu vang n;ilai:nya masih jauh’
dari yang diharapkan terutama pada pclajm-an.pengamar bisnis. Dengan demikian,
dibutuhkan pcnm aktif dan perhatian yang lebih serius-oleh berbagai pihak terkait untuk
dapat. meniﬁgkatkan hasil belajar  pengantar bisnis sepefti apa yang diharapkan.
Selapjutnya . para pengajar seperti doscﬁ mcmpunyai tugas yang sangat berat guna_
mengatasi persqalan dimaksud, karena mcmi.!iki peran strategis-dalanm mengidentifikasi
kegiatan proses belajar mengajar yang tidak maksimal ..d‘a'lam proses pembclh_j_ﬁran
Disisi-lain, kondisi‘nyata pe‘rbl;*:han belajar yang rendah, kurangnya ke‘m‘arh.;.)uan belajar
beradaptasi pada lingkungan dan berinteraksi memahami .bagaimana mentranformasikan
pengetahuan, k_el'eram;;iian dan nilai-nilai kepada mahasiswa .,

S_éiam_a_ ini-pendidikan kita masi_h_didominasi oleh _pand_angan bahwa.pengetahuan
sebagai perangkat fakta-takia yang harus: dihapal. Kelas maé'ih. berfokus pada dosen
sebagai sumber utama pengetahuan, dan kcmlz_dian ceramah rhenjadi pilthan utama

metode “pembelajaran. Pada “Strategi’ pemabelajaran  seperti-ini mahasiswa, chanya




menerima  informasi (pengetahuan) dari apa yang disampaikan oleh dosen,
sehingga mahasiswa kurang diberdayakan. Dengan kata lain mahasiswa memperoleh
pengetahuan karena “diberitahukan” oleh dosennya dan bukan karena “ menemukan
sendiri” ™ o.leh mahasiswa 'éecéra langsung. Kégiatan belajar/ yang &ilakukan
berorientasi pada mfgct penguasan mater, sehingga hanya berhasil- dalam kompeti;.ﬁ
ingatan jangka p_endek saja, namun gagal dalam membekali ma_hasisw'a; dengan ilmuy dan
pengetahuan jangka panjang. Pembelajaran seperti ini—akan mengakibatkan mahasiswa
menjadi  kurang _mampu |11cmahami. apa. /makna belajar, zapa/ manfaatnya, dan
bagaimana cara untuk mencapainya. Pada akhirnya mahasiswa merasa: kesulitan dalam
memecahkan per-~alan-prsoalanrya sendiri karena'tidak memiliki bekal‘pengalaman |
ilmu dan_pengetahuan vang memadai, -Strategi pembelajarar seperti inilah yéng sering
teriadi di kclas-kélas kampus kita.

Hasil belajar ¢ Reigluth, 1983) merupakan aspek pengajaran: Hasil pengajarun
dibagi pada tiga jenis yaitu :1)keefektifan pengajaran, 2)efisiensi pengajaran, ddn'3) daya
tarik -pengajaran. Keefektifan. pengajaran. diukur dengan “hasit belajar . yang dft:apai
mahasiswa. Untuk mengemhui hasil bclaj_ar (acﬁicvemem tcs};_ya.itu suatu tes yang
mengukur banyaknya pengetahuan dipcro!e_la dafi' suatu bahan pengajaran pada tingkat
tcrtcntu-(Ttst:kinan,]‘)?S).Hﬁl ini_berarti bahwa hasii belajar merupakan-penwujudan
kema'mpuan. yan'g-:dicapai mahasiswa Sebagai gambaran kemajuan yang di'capéi dalam
kegiatan belajar. Dengan melihat kondisi rendahﬁya nilai mahasiswa, khususnya dalarﬁ
mata Kkuliah pengantar bisnis untuk mencapai- hasil belajar yang optimal diduga,
memerlukan.strategi pembelajaran yang sesuai untuk'. menghadapi situasi yvang te_rjad.i .
Untuk mcnghadapi _rcndah_n_ya hasil Eelajar mahasiswa pada mata 'k_uliah pengaritar
bisnis kemungkinan- disebabkan antara lﬁin X1) tujuan yang hendak dicapai, (2)

mahasiswa dan dosen (3) materi/bahan ajar,'{4)'rhetode. (5) evaluasi. Selain itu menurut
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Wahyana (1986) faktor-faktor organisasi materi dan metode juga sangat menentukan
dalam pencapaian berhasilnya proses belajar mengajar.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa masalah kualitas pendidikan khususnya
di Pergurnan Tingai perlu mmdapat' perhatian, baik difihat dari proses_maupﬁn produk
pendidikan ity sendiri: Rendahnya -kualitas pendidikan~ 'sangat dipengamﬁi
oleh” cara pembelajaran atan pcmmhan Slrategr pembelajaran yang  sesuai,
sehmgga mampl untuk memotivasi, menggoyahkan perhatian, membangk;tkan gairah
belajar mahasnswa tcrutama dalam pembclq;amn pendidikan pengantar blSﬂl.‘.\,
sebab dapat menjadi'refleksi dan contoh Yang-baik bagi orang fain, Dengan kata lain;
hasil belajar_pcndidikan pengantar bisnis diharapkan memberikan pemahaman tmmk.
mampu mér'_rgapli_kasikannya. dalam kehidupan sehari-hari,

Menurut Dimya_i-i_dan_.Mactiono (1999), prosés pembelajaran' membutuhkan dosen
yang professional yaitu dosen yang mampud memilih suatu metode _perhbelajaran dengan
selalu  membuat persiapan-persiapan, _mulai “dafi , membuat perencandan tujuan
pembel_ajaran,, pengorganisasian. matert; perencanaan .ﬁuetodi:', Strategi pembe!ajaran,_
media, evaluasi, dan- dapat merealisasikan apa gahg telah direnbanak-m] dengan tepat:
Jika'salah satu dari komponen persiapan mengajar tersebut tidak terpenuhi, maka dapat'.
memberikan hasil belajar yang X t_iran:g_mcmu.askan.

Uniuk “memperoleh  hatsil™ belajar “yang  sesuai dengan “tujuan pé‘mbéiajaran,
dibutshkan  kemampuan dalam memitih siratcgi pembelijaran  yang lcpat,.
sebaby strategi. pembelajaran menupakan hal terpenting yang harus dipg‘rhalikan dalam |
suatu ‘proses_belajar mengajac.Stratégi  pembelajaran vang dipilih’ hendaknyé
disesuaikan dengan metode; media dan sumber belajar lainnya® yang di';__mggap réicvan
dal’am menyampaikén infonnasi, dan 'mt:'mjbimbing mahasiswa” agar terlibat

secara_optimal, schingga\ mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar dalam



rangka menumbuh kembangkan kemampuannya, seperti : mental, intelektual, emosional,
dan sosial serta keterampilan atau kognit_if, afektif dan psikomotor, Dengan demikian
pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dapat membangkitkan dan mendorong
timbulnya aktifitas mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan -dan pemaharan
mahasiswa terhadap materi pelajaran tertentn,

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa untuk mémpér_oleh hasil belajar
seperti j_iéng dibarapkan dibutuhkan suatu cara atay strategi. pembelajaran yang mampu
untuk  lebih memberdayakan mahasiéwa Galam suatu proses Wengajar dan belﬁjar.
Strategi pembelajaran Kontckstual (Contekstual Teaching-Learning) -adalah salah satu
bentuk, Strategi. pembelajaran yang _berorientasi kepada pemikiran bahwa siswa akan
belajar lebitr baik jika lingkungan diciptakan sedemikian rupa agar terasa Tebih alainiah.
Strategi pembelajaran kontekstual dikembangKan dengan tujuar agar pembelajaran lebih
produktif dan bermakna,

Pcmbciajmn kontekstual. adalah konsep belajar 'yang ‘membantu_dosen unfuk
mengaitkan, ;antara materi yang - digjarkannya denganc situasi nyata 'mahaﬁs.wa.
Konsep belajar ini juga akan mendorong | mahasiswa mcrnlhuax hubungan antara
pengetahuan yang~ dimilikinya dengan” penerapannya  dalam kéhidupan mereka
sehari-hari ‘sebagai anggota-keluatea dan masyarakat, Konsep belajar ini-mempunyai
landasan. “filoscfi Konstruktivisme  sefta .berpan_dangan bahwa.  belajar akén lebih
bermakna jika anak “menemukan  sendiri® apa yang -dipelajarinya, buka.n
* mengetahuinya " dari \orang lain. Dengan demikian, hasil pemibelajaran diharapkan
lebih bermakna bagi mahasiswa, karena proses pembetajaran berlangsung alamiah dalam
bentak ‘kegiatan mahasiswa adalah bekerja'dan merngalami, bukan transfer pengetahiian
dari-dosen ke mahasiswa. Dalam pembelajaran Kontekstual, * Steategi pembelajaran™

lebih dipentingkan dari pada “hasil”, schingga di_harapkan mahasiswa dapat mengalami
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dan memahami sendiri apa makna belajar, apa manfaatnya, dan bagaimana mencapainya,
sehingga mahasiswa dapat mertyadari  bahwa  pelajaran  tersebut berguna bagi
hidupnya nanti. Dalam upaya inilah mahasiswa memerlukan dosen sebagai pengarah dan
pembimbing: Dosen bertugas. untuk - membanty tmahasiswa: untuk mencapai tu_;uarmya,
arlin‘yla, dosen lebih banyak “ berurusan |dengan Strategi 'dar'ipada memberi
informasi”,  Selain-ita dosen bertugas untuL mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja_sama' untuk menemukari sesnatu yang baru bagi anggota kelas atai mahasiswa,
Sesuatysyang ‘barur datang dari “mefemukan Seadiri”, bukan dari ‘“‘apa kata dosén”

Begitulah peranan dosen di kelas yang dikelola_ dengan pendekataiy Kontekstual.

Selain pemilihan Strategi pembelajaran yang tepat. perolehan hasil belajar suatu '

kegiatan bclajar mengajar juga dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam mengenal.dan

memahami karakteristik mahasaswa. Sevrang © dosen  yang, mampu mengetahui.

Karakteristik mahasiswa akan dapat membantu __t_ersclenggarany_a proses pembelajaran.

secara efektif,

Menurut-Bruner dalam Hermanto (1979), proses .pembc-lajaran dikatakan efektif

apabila terjadi transfer belajar, yaitu materi pelajaran yang disajikan ofeh dosen dapat:

diserap oleh struktur kognitif mahasiswa. Mahasiswa dapat menguasai materi tersebut

tidak hanya terbatas pada tahap ingatan’ tanfxa pengertian (rofe_learning), tetapi diserap
secara_bermakna /meaningful Tearning)-. Agar teriddic transfer-belajar yang: efektif -

makas dosen  harus mc_mpérha{ikan karaktetistik sctiap mahasiswa untuk dapat'

disesuaikan dengan .materi yang dipelajarinya.~Rogers (1982) mengatakan bahwa

pembeiajatan akan semakin efektif atair semakin berkualita¥ bila proses belajar mengajar
dilakukan, “séstai . dengan karakter‘istik mahasiswa® yang <diajar. Séjalan déng&n
hal /tersebut Slavin dan Hamachck (1990) mengemukakan hahwa karaktensnk adalah

aspek—a:,pek yang ada dalam diri mahasiswa yang dapat mempengaruhi perilakunya,



Menurut Dick and Carey ( 1996), seorang dosen hendaknya mampu untuk
mengenal dan mengetahui karakteristik mahasiswa, sebab pemahaman yang baik
terhad.ép karakteristik mahasiswa akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses
belajar- mahasiswa, Apabi-la‘”sebrang dosen teldh mengetahui karakécrisfik peserta
didiknya, maka sé}anjutnya dosen dapat, menyesuaikan metode, ‘model atau rekﬁik’
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa tersebut. | ;

§aiah satu  karakteristik -~ mahasiswa  adalah sikap Inova.t_if mahasiswa.
Daldam suatu proses belajar mengajar, ée_qrang. dosen hendaknya mampu méngezahui. dan
memahami sikap inovatif yang dimiliki seotang mahasiswa. Dengan:mengetahui sikap
Inovatif mabasiswa, seorang dosen dapat menyésu;ikgn,_mcnyusun dan. membuat maleﬁ
ajar yang relevan untuk membantu. dan mengarahkan kesiapan mahasiswa imtuk
mexerima materi selanjutnva.

Piaget dalam Hermanto (1979) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran akan dapat
dicapai-dengan baik apabila ‘mahasiswva telah merfiiliki sikap” Inovatif: yang' themadai.
Dengan _adanya- sikap  Inovatif: -maka seorang, ‘mahasiswa akan- maniph .uutuk
mefigajukan berbagal peidekatan pemecahian -masalah, mampu |melahirkan berbagai
gagasan dan mampe menguraikannya secdra tmberinct Sikap yang Inovatif akan s’anga.t_
bermanfdat "bag] -perkembangan ' inteligensi dan pcni(c‘mbang‘an pribadi seorang-anak
dalam_ sienghadapi persoalan-pérsoalafi akademik maupun masa{ah_-ma'salah dalam
kehidupan sehari-hari. .

Bersikap inovatif| akan sangat bermanfaat bagi mahasisWa:. sebab dengan
sikap inovatif -tersebut , struktur kognitif mahasiswa akan mampu unfuk m;:ncefna
pengetafivan vang dipelajarinya pada pembelajafa.n sebclumﬁya, dan Kemudian .struktur

kognitif dan pengalaman- belajar yang tej.lah dimiliki tersebut @kan “berasimiliasi dan
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berakomodasi dengan pengetahuan  vang  baru, sehingga terjadi adaptasi d.alam
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih maksimal.

Pemilihan  strategi pembelajaran atau kemampuan mendisain pembelajaran
pengarnar bisnis - yang tcpat sangat “dibutubkah dan haris dis’cs:‘:aikah dengen
sikap  inovatif mahmswa karena pcmbcla_;aran pengantar bisnis  ini mcnunrﬁt
daya pikir, ketelitian kere:patan perhnungan—perhltungan d;da]am penye!esanannvs
Sikap inavatif adalah salah satu homponen yang harus d_lperhatlkan dcngan seksama
karena k"emam'puan seorang dosen dalam mengidentifikasi sikap \inovatif };ang dimi?‘ikj'

mahasiswanya akan-membantu dalam mefientukan metode, teori belajar, media belajar

dan “strategi pembelajaran yang cocok untuk digunakan. Hal ini perlu_diakukan-agar

pelajaran vang disampaikan dapat-menarik perhatian mahasiswa dan mendapat perhatian
yangtuh terhadap materi pélajaran yang Qi':iiarkan, dan pada akhimyaamahasiswa akah
memperolch hasil befajar yang lebih maksimal, ©

Meril (1979) mengemukakan bahwa kondisi pengajaran’ yang “harus: dijadikan
pijakan_ dalam mengembangkan = atau menetapkan .~.st'rategi pembelajaran adzi]_ah

karakteristik mahasiswa. Agar hasil belaja dapat mendekati atalt. sesual dengan tujuan

pembelajaran, strategi pembelajaran yang digundkan harus sesuai dengan karakteristik

mahasiswa,  Karakteristik malasiswa adafah variable' yang tidak dapat dimanipulasi
tetapi merupakan salah satu Kondisi pembelajaran-yasig haris dijadikan pijakan datam

memilih dan mengerbangkan pembelajaran agar-lebih sesuai danmentudahkan peserta

didik- untuk belajar {Dick ~dan Reiser, 1989). Jadi, agar proses; pembelajaran yang |

dikembangkan' dapat memudahkén mahasiswa belajar, pembelajaran it harus_sestai
dengan karakteristik mahasmwa Dalafn, hal ini petancang pembelajaran atau doscn
harus meletakkan karakterlsnk mahasiswa sebagai acuan di dalam| mendisain strategi

pembelajaran (Pokay dan Bdmenfeld, 1990).
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Dalam belajar pengantar bisnis pada penelitian ini, karakteristik mahasiswa sebagaj
variable kondisi perlu diperhatikan guna menentukan atau memilih strategi pembelajaran
dengan tepat, Namun yang terpenting pada karakteristik mahasiswa dalam penelitian inj
adalah sikap inovatif dengan, asumsi. Karakte ristik "yang Iain sudah giyen. MahaSiswa
yang memiliki sikap inovatif yang cepat_akan lebih mampu melatih diri daldm
menyelesaikan soal-_.soal.' pengantar bisﬁis meskipun  relatif berbéda dengan_yang
diberikan’ osen di perguruan. tinggi-, karena mahasiswa'fersehut akan mampu untuk
menemukan alternatif-alternatif pemecahan masalah  secara bijak, efektif, dan e[‘ 1sien,
sernta memberikan ga,gaSan gagasan yang-relevan dan berdaya guna. Mahasiswa yang
berpikir secara ingvatif  akan mampu ’ untuk memanfaatkan pengetahuan atdu.
keterampllan yang telah dimiliki uatuk memuham: mater selanjutnya vang relatif tabih
sulit. S‘.emakm mampu mahasiswa mengintegrasikan persepitial’ baru atau  pola
perllakunya, maka ia akan semakin mampu mélatih diri untuk memecahkan berbagai
masalah (Sutherland, 1992),

Dengan-kata Jain, semakin cepat sikap inovatif, imahasiswa dalamy pelajaran
Pengantar Bisnis, ‘maka/ mahasiswa akan ‘sefnakin mampu rfi‘eng_‘gunakan berbaga?
informasi dan keterampilan yang telah dimilikinya untuk menyelesaikan soal latihan'.
untuk  memecabkan  masalah baru a.tau permasalahan” yang diha‘dapinya.
Sebaliknya, jika mahasiswa memiliki sikap thovatif yang Tambat ; maka di__pf'ediksi akan
menemukan kesulitan dalam melatih diri untuk merfyelesaikan soal-s04l Pengantar bisnis.
yang kompleks karena lidak‘ memiliki kemampuan-dan keterampilan dalam menemukan
alternatif “ pernecahan masalah Maupun gagasan-gagasan yang relevan dan bemmnfaat
untuk ményelesaiakan soal-soal tersébut.

Berdasarkan feﬁémena di atas, peneliti sudah  mengadakan | penelitian kuasi

ekspertmen lentang penerapan strategi kontekstual dan stmtegl konvensional (stratcg:
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pembelajaran yang digunakan dosen kelas) dilakukan secara bersama pada mahasiswa
dan sikap inovatif mahasiswa dalam hubungannya dengan hasil belajar matakuliah
pengantar bisnis mahasiswa sekolah tinggi ilmu ekonomi (STIE) Swadaya Medan

TA. 2007/2008.

B.” Identifikasi Masalah

Berdasarkan  latar belakang  masalah Yyang  dikemukakan di atas; dapat
dipahami bahwa masalah-masalah esseﬁsia dalam dunia pendidikani adalah rendahnya
mutu pendidikan, khususnya di Perguruan Tinggl.  Rendahnya’' ‘it pendidikan
terlibat.dari_rendahinya prestasi belojar  yang.. diperoleh -mahasiswa- Faktor yang
diduga-berpengaruh terhadap _hasil belajar mahasiswa Vaitu “antara . Jain sebagai
berikut :  Apakah* strategi pembelajaran | dan penyampaian bahar.l ajar Pengantar
Bisnis kurang menarik' perhatian mahasabwa‘? Apakah latar belakang pendidikan
mahasiswa ketika SLTA berpengaruh terhadap pencapaian  prestasi mahastswa ?
Apakah . satana dan fasilitas belajar berpengaruh tethadap péncapaian Hasil belajar mata
kuliah Penganwr Bisniﬁ. mahasiswa? ‘Apakah pencrapan™ strategipembelajaran:
Pengantar  Bisnis yang, “dikembangkan /dosen mempunyai pengarub terhadap
pencapaian prestasi mahasiswa? Apakah gaya belajar siswa mempengaruhi hasil belajar
mata kulizh Pengnmar Bisnis? Apakah' penggutiaan media belajar mempengaruhi
hasil. belajar mata kaliah Pengantar Bisnis?’ A pakah sikap mahasiswa: terhadap dosen
mempengaruhi hasil be[ajar mata kuliah' Pengantar  Bisnis? Apakab.  karakteristik
mahasiswa -c_i_éngan hasil belajar_mata kuliah Pengantar Bisnis? Apakah Ad pengaruh
antaca sikap inovatif terhadap hasil belajar. mata kuliah penga.ntar bisais mahasiswa?
Apakah ada pengaruh’ antara strategi pembé[aj‘arh_n kontekstual _térha’.d'ap hasil belajar
mata' kuliah pengantar bisnis , mahasiswa ? Apakah, Ada “interaksi antafa stratcgi
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pembelajaran dan sikap inovatif dalam mempengaruhi hasil belajar mata kuliah

Pengantar bisnis?

C. Pembata's'an.Masalaﬁ

Dari identifikasi masalah yang telah diajukan diatas. maka ﬁamlah vang dikaji
dalam penelitian-ini dibatasi pada pengaruh hasil beldjar penigantar bisnis mahasiswa
STIE Swadaya dengan strategi pembelajaran dan sikap-idovatif

‘Berkaitan dengan fokasi penelitian, penelitian ini terbatas p:ida mahasiswa Sm 1l
Sekolah Tinggi HmuEkonomi (STESA) Swadayé Medan, Peneiﬁian \dilakukan bulan |
April 2007 sampai | dengan.Juni 2007. Penelitian ini_dibatasi berken'ian'dmgan
strategi pembda}aran yang d;bedakan awis stra'egi‘pembelajaran; Konteks‘rua[ dan strategi
pembela_;aran Konvensiora), sedangkan ._srkap Inovatif mahasiswa dibedakan atas
inovatif yang cepat dalam hal kemampuan mahasiswa nlengha.sﬂkan gagasan-gagasan
baru , respon pesitif dan negatif, memecahkan masalah,mehhat peluang bisnis dengan
cepat dan menerhukan_ produk ‘baru . Hasil belajar  mata kuliagh Pengamar Bisnis
dibatasi pada materi “keterampilan memulai usaha, menjalankan Usaha, perluasan dan.-
penciutan usaha dan mengukur kcbcrhas‘ilaﬁ usaha, selanjutnya’ pembahasan materi

hanya pada ranah kognitif,

D. -~ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang 'masalah, identifikasi’ masalah, dén pembatasan
masalah, maka‘rumusan masalah periélitian-ini adalati sebagai'berikut
I. | “Apakah terdapai_ perbedaan hasil belajar mahasiswa antara® yang. diajar dengan

strategi pembelajaran Kontekstual dan strateégi pembelajaran/ Kénvensional pada
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pembelajaran pengantar  bisnis mahasiswa Semester 11 Sekolah Tinggi Hmu
Ekonomi (STIE ) Swadaya Medan?

Apakah terdapat perbedaan hasit belajar mahasiswa antara yang memiliki sikap
!novanf yang cepat -dan 'sikap Inovatif yang lambat Pada pembe{ajaran Pengantar
Bisnis mahasiswa ‘;cmcster Il Sekolah Tinggi Ilmu Fkonomx (STIE ) Swadaya
Medan? | _
Apakah te'rdapat. interaksi antara strétegi pe_mbélajaran daﬁ sikap Inovatif
mahasiswa - dalam mempengaruhi™ Hasil_belajar Pengantar Bisn'is. maha'siswa

Semester 11 ‘Sekolzh Tinggi limu Ekorlomi (STIE ) Swadaya Medan?

T-uj,u.an. Penelitian

- Berdasarkan r_umus'aﬁ masalah, tujugn-pehclitian ini adalah unfuk mengetahui -
Perbedaan hasil be]ajar mahasiswa antara "yang diajar dengan strategi pembelajaran
Kontekstual -dan Konvensionat _pada pembelajaran_Pengantar Bishis ;M_ah_asiswa
Semester. [1'Sekolah Finggi Tima Ekonomi, (STIL } ‘?waddya Medan.

Perbedaan hasil beia_mr mahasiswa antam yang memiliki stkap Inovarif yang cepat
dengan sikap” inovasi vang lambat ‘pada pembelajaran Pengantar Bisnis
Mahasiswa Semester [ Sekolah Tinggi [Imu I:konum! (STIE) Swadaya Medan,
Interaksi antara stratq,l Pembelajaran das Stkap Inovatif “dalaiy rn«,mpengamh:

Hasil Belajar "Pengintar Bisnis Mahasmwa Semester 11 Sekolah Tinggi Ilmu

Ekonomi (STIE ) Swadaya Medan.

Manfaat Penelitian

~ Hasil penelitian’ inj diharapkan bmnantaat secara praktis-dan teoretis, Adapun

manfaat teoritis _dari’ penelitian ini adalah’ - (1) Hasil.penelitiani ini dihatapkan dapat
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memberikan  manfaat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang relevan dalam meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Semester I Swadaya Medan .. (2) Dapat
dijadikan landasan'empirik bagi péneliti berikutnya terutama yang berkeinginan meneliti
su"ategi pembclajarén dan pengaruh sikap Inovatif terhadap hasil belajar mahasiswa.
Sedangkan” manfaat praktis  ‘dari  pefielitian ini a’ntar’é lain  adalah

(1) sebagai bahan pertimbangan dan alternatif ~bagi dosen dan— perancang
pembelajaran dalam ménetapkan stﬁuegi pembelajaran testentu .~ bagi kelorﬁpok
mahasiswa yang memiliki sikap Inovatif tertentu, (2) memberikan gambaran bagi
gury/dosen  dan para peneliti laionya tentang efektivitas” dan “efesiensi strawgi
pembelajatan_Kontekstual .dan Konvensional berdasackan karakteristik sikap: Triovatif
mahasiswa pada pembelajaran mata kufiah [Péngantar Bisnis untuk ‘memperoleh hasil

belajar yang lebih-maksimal.
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